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ABSTRAK

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2014 tentang
Kesehatan Lingkungan Pasal 27 dan 58, tempat-tempat umum memiliki potensi
sebagai tempat timbulnya risiko kesehatan yang berdampak besar bagi masyarakat
sekitar. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan (2018)
untuk persentase yang melakukan pengawasan Tempat-Tempat Umum ditargetkan
76 % dan terealisasi 81,70 % atau sebesar 107,50 %. Pentingnya sanitasi di tempat
ibadah, dikarenakan sanitasi juga memiliki beberapa tujuan lain yaitu memperbaiki,
mempertahankan serta mengembalikan kesehatan pada manusia, memaksimalkan
efisiensi produksi serta menghasilkan produk-produk yang sehat dan aman dari
berbagai pengaruh yang bisa menyebabkan penyakit pada manusia, maka pentingnya
sanitasi ditempat ibadah menjaga kenyamanan dan melindungi orang orang yang
datang kemasjid agar tidak terkena penyakit. Penelitian ini mengevaluasi kondisi
sanitasi di Masjid Agung As-Salam Kota Lubuklinggau dengan tujuan untuk
mencegah penyakit menular berbasis lingkungan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi kuesioner, wawancara, dan observasi, dengan pendekatan
kualitatif analitik-evaluatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan
variabel yang diteliti yakni letak atau lokasi, kontruksi, sanitasi halaman, pengolahan
sampah, manajemen air limbah, penyediaan air bersih, jamban dan urinoir, tempat
wudhu, bangunan bagian dalam, dan fasilitas pendukung di Masjid Agung As-Salam
Kota Lubuklinggau secara keseluruhan sudah baik, akan tetapi terdapat beberapa
variabel yang belum memenuhi syarat diantaranya sanitasi halaman, pengolahan
sampah,manajemen air limbah, jamban dan urinoir, tempat wudhu,bangunan bagian
dalam dibagian alat sembahyang dan fasilitas pendukung dibagian tempat sandal.
Kesimpulan Sanitasi di Masjid Agung As-Salam secara keseluruhan sudah baik,
namun masih ada beberapa aspek yang perlu ditingkatkan. Rekomendasi perbaikan
disarankan agar sanitasi di masjid ini dapat memenuhi semua standar yang berlaku
sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah. Oleh Kkarena itu,
disarankan untuk memperbaiki sesuai dengan peraturan yang berlaku guna
memastikan lingkungan ibadah yang lebih sehat dan aman.

Kata Kunci - Sanitasi Masjid, Penyakit Menular,Masjid Agung As-Salam,.
Kepustakaan  : 41 (2010-2024)



ENVIRONMENTAL HEALTH
FACULTY OF PUBLIC HEALTH
SRIWIJAYA UNIVERSITY
Thesis, July 2024

Mashuri Bayu Kurniawan

Analysis of Environmental Sanitation of Places of Worship in Efforts to Prevent
Environment-Based Communicable Diseases at the As-Salam Great Mosque,
Lubuklinggau City

Xii + 76 pages, 16 tables, 16 figures, 14 attachments

ABSTRACT

According to Government Regulation of the Republic of Indonesia Number 66 of
2014 concerning Environmental Health Articles 27 and 58, public places have the
potential to be a place where health risks occur that have a major impact on the
surrounding community. Based on data from the South Sumatra Provincial Health
Office (2018) for the percentage who supervised public places was targeted at 76%
and realized 81.70% or 107.50%. The importance of sanitation in places of worship,
because sanitation also has several other objectives, namely improving, maintaining
and restoring health in humans, maximizing production efficiency and producing
healthy and safe products from various influences that can cause disease in humans,
so the importance of sanitation in places of worship maintains comfort and protects
people who come to the mosque from being exposed to disease. This study evaluates
the sanitation conditions at the As-Salam Great Mosque of Lubuklinggau City with
the aim of preventing environment-based infectious diseases. The methods used in
this study include questionnaires, interviews, and observations, with an analytic-
evaluative qualitative approach. The results showed that overall the variables studied
were location or location, construction, yard sanitation, waste management, waste
water management, clean water supply, latrines and urinals, ablution places, inner
buildings, and supporting facilities at the As-Salam Great Mosque of Lubuklinggau
City were overall good, but there were several variables that did not meet the
requirements including yard sanitation, waste management, waste water
management, latrines and urinals, ablution places, inner buildings in the prayer
equipment section and supporting facilities in the sandal place section. Conclusion
Sanitation at the As-Salam Grand Mosque is overall good, but there are still several
aspects that need to be improved. Improvement recommendations are suggested so
that sanitation in this mosque can meet all applicable standards in accordance with
regulations set by the government. Therefore, it is recommended to make
improvements in accordance with applicable regulations to ensure a healthier and
safer worship environment.

Keywords: Mosque Sanitation, Communicable Disease, As-Salam Great Mosque,.
Literature: 41 (2010-2024)



LEMBAR PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME

Saya dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini dibuat dengan sejujurnya dengan
mengikuti kaidah Etika Akademik Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Sriwijaya serta menjamin bebas plagiarisme. Bila dikemudian hari diketahui saya

melanggar Etika Akademik maka saya bersedia dinyatakan tidak lulus atau gagal.

Indralaya, 10 Agustus 2024

Yang Bersangkutan

L

Uhe
- > METERAI
e~ TEMPEL
76'@(“35302\739

Mashuri Bayu Kurniawan
NIM.10031281823034



HALAMAN PERSETUJUAN

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi ini dengan judul “Analisis Sanitasi Lingkungan Tempat
Ibadah Dalam Upaya Pencegahan Penyakit Menular Berbasis Lingkungan Di Masjid
Agung As-Salam Kota Lubuklinggau™ telah dipertahankan di hadapan Tim Penguji Skripsi
Fakultas Keschatan Masyarakat Universitas Sriwijaya pada tanggal 12 September 2024.

Indralaya, 6 November 2024
Tim Penguji Skripsi

Ketua :

1. Inoy Trisnaini S.KM., M. KL.
NIP. 198809302015032003

Anggota :

Penguji 1 :

1. Ery Erman SK.M., M.A.
NIP. 1610042112950002
Penguji2 :

2. Dwi Septiawati, S.KM., M.KM
NIP. 198912102018032001

( )
1 X
N
( )
( )

Koordinator Program Studi Kesehatan
Lingkungan

S

Dr. Elvi Sunarsih, S,KM., M.Kes
NIP. 197806282009122004




HALAMAN PENGESAHAN

Analisis Sanitasi Lingkungan Tempat Ibadah Dalam Upaya Pencegahan
Penyakit Menular Berbasis Lingkungan Di Masjid Agung As-Salam
Kota Lubuklinggau

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Kesehatan
Lingkungan

Oleh:
Mashuri Bayu Kumniawan
10031281823034

Indralaya, 6 November 2024

Pembimbing

Dwi Septiawati, S.KM., M. KM
NIP. 197606092002122001 NIP. 198912102018032001




Data Pribadi

Nama

NIM

Jenis Kelamin

Agama

Tempat Tanggal Lahir

Alamat

Np. Telpon/HP

Email

Riwayat Pendidikan

2018 - sekarang

2015 - 2018
2012 - 2015

2006 - 2012

Riwayat Organisasi

2018-2019

2019

RIWAYAT HIDUP

: Mashuri Bayu Kurniawan

: 10031281823034

- Laki-laki

> Islam

: Lubuklinggau, 06 Juni 2000

: JI. Wirakarya No 64 RT 09 Kelurahan Wirakarya

Kecamatan Lubuklinggau Timur Il Kota Lubuklinggau

Provinsi Sumatera Selatan

: 082183726228
: masbay1800206@gmail.com

Program Studi Kesehatan Lingkungan, Fakultas
Kesehatan Masyarakat, Universitas Sriwijaya
Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Lubuklinggau
Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Lubuklinggau

Sekolah Dasar Negeri 31 Kota Lubuklinggau

Anggota Himpunan  Mahasiswa Kesehatan

Lingkungan Fakultas Kesehatan Masyarakat

Anggota Futsal Fakultas Kesehatan Masyarakat

Universitas Sriwijaya

Vi



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah,puji dan syukur atas kehadirat kepada Allah SWT atas berkat

rahmat dan karunia-Nya sehingga skripsi ini yang berjudul “Analisis Sanitasi

Lingkungan Tempat Ibadah Dalam Upaya Pencegahan Penyakit Menular Berbasis

Lingkungan Di Masjid Agung As-Salam Kota Lubuklinggau” dapat terselesaikan

dengan baik guna melengkai tugas akhir dan memenuhi persyaratan kelulusan

untuk menyelesaikan pendidikan sarjana di Fakultas Kesehatan Masyarakat

Universitas Sriwijaya Tahun 2024. Dalam penyusunan skripsi ini, penulis banyak

menerima bantuan, informasi,saran,bimbingan serta dukungan oleh berbagai pihak

baik secara langsung maupun tidak langsung. Untuk itu pada kesempatan kali ini

penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada :

1.

Ibu Misnaniarti, S.KM.,M.KM selaku Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sriwijaya.

Ibu Elvi Sunarsih, S.K.M., M.Kes selaku Kepala Program Studi limu
Kesehatan Lingkungan Universitas Sriwijaya.

Ibu Dwi Septiawati, S.K.M., M.K.M selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang
telah banyak berkontribusi baik tenaga, waktu dan pikiran dalam
membimbing, mengarahkan, mendukung dan memebri semangat dalam
penelitian ini.

Ibu Inoy Trisnaini S.KM., M. KL. selaku Dosen Pembimbing Akademik dan
Penguji 1 yang telah meluangkan waktunya untuk memberikan kritik dan
saran sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.

Bapak Ery Erman S.K.M., M.A selaku Dosen Penguji 2 yang tela banyak
meluangkan waktunya dalam memberikan kritik, saran, serta mengarahkan
sehingga skripsi ini terselesaikan sengan baik.

Seluruh Dosen dan Staf Civitas Akademika Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sriwijaya.

Kedua orang tua, Ibu Eknasiati dan Ayah saya Dedi Indra Kurnia dan saudari
saya Tiara Rahmadani, serta keluarga besar yang selalu membantu,
mendoakan, maupun memberikan dukungan baik secara moral,spiritual dan

material.

vii



8. Seluruh Pengurus Masjid Agung As-Salam Kota Lubuklinggau yang telah
membantu dan mengarahkan saya pada saat penelitian dimulai sampai
dengan akhir penelitian, terimakasih banyak telah mengizinkan dan
memberikan pelajaran selama penelitian berlangsung.

9. Teman-teman skripsweet’l8, teman teman seperjuangan yang telah
menemani saya, Rozgie anam, Juan, lkhfa , Aldi. Terimakasih telah
menemani dan memunculkan momen-momen indah bareng kalian, susah
senang kita lalui bersama, dan kalian sudah seperti rumah kedua bagiku
selama di indralaya.

10. Teman-teman seperjuangan Prodi Kesehatan Lingkungan FKM Unsri 2018
terima kasih atas waktu dan momen-momen indah yang telah kita lewati
bersama walaupun terpotong lantaran muncul corona. Dimanapun nanti kalian
berjalan ingat bahwa kita “ Satu Kesling Jaya.

11. Terakhir saya persembahkan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada diri saya sendiri Mashuri Bayu Kurniawan yang telah berusaha
semaksimal mungkin walaupun ada sedikit masalah dalam rumah terimakasih
telah bertahan sampai sejauh ini. Terlambat bukan berarti gagal jadikan sebuah
pengalaman untuk hidup kedapannya. Semangat terus dan jangan berhenti

untuk berusaha menggapai mimpi-mimpi.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan baik segi penyusunan maupun
cara penulisan,karenanya penulis memohon maaf dan menerima setiap kritik dan
saran yang sifathnya membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Akhir kata,semoga

skripsi ini bisa bermanfaat bagi para pembaca dan penulis.

Indralaya,12 September 2024

Mashuri Bayu Kurniawan

viil



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Mashuri Bayu Kurniawan
NIM : 10031281823034
Program Studi : Kesehatan Lingkungan
Fakultas : Kesehatan Masyarakat

Jenis Karya llmiah  : Skripsi

Dengan ini menyatakan menyetujui untuk memberikan kepada Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Sriwijaya Hak Bebas Royalti Non Eksklusif (Non-exclusive
Royalty Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul :

“Analisis Sanitasi Lingkungan Tempat Ibadah Dalam Upaya Pencegahan Penyakit Menular

Berbasis Lingkungan Di Masjid Agung As-Salam Kota Lubuklinggau”

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan hak Bebas Royalti Non Eksklusif ini
Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, mengalihkan media/formatkan, mengolah dalam
bentuk pangkalan data (database), merawat dan mempublikasikan tugas akhir saya selama
tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik hak cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat : di indralaya
Pada tanggal : 10 September 2024

Yang menyatakan,

Mashuri Bayu Kurniawan
10031281823034



DAFTAR ISl

ABSTRAK e i
LEMBAR PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME..........ccoooiiiiiee e ii
HALAMAN PERSETUJUAN ...t iv
HALAMAN PENGESAHAN ... v
RIWAYAT HIDUP ...t Vi
KATAPENGANTAR ..ottt vii
HALAMANPERNYATAANPERSETUJUANPUBLIKASI ..ot IX
DAFTAR IST ..ottt st e e be e sbe e be e teeentee X
DAFTAR TABEL ... Xiv
DAFTAR GAMBAR. ... XV
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt XVi
BAB | PENDAHULUAN ... .ot 1
1.1 Latar BEIAKANG .......ccuveieiiicciece sttt 1
1.2 RUMUSAN MaSAIAN ..o e 4
1.3 1 TUJUAN UMUIM .ottt ettt e s e taete e st e saaesneennesreesbeennesneenras 4
1.3.2  TUJUAN KNUSUS ...t 4

1.4 Manfaat PenelItian ...........ccooiiiiiiei e 5
1.4.1 Bagi PENEIITIAN ..o 5
1.4.2 Bagi MASYarakal...........c.ccerueruiiiiiiiniiiieieie ettt 5
1.4.3  Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat.............ccocuvviireneneninenencseeee, 5

1.5 Ruang LiNgKUP MALETT ....couveuiiieieiieiesiesesee et 6
1.5.1 LINGKUP LOKAST ...cvvieiiiiiieeiiie sttt ettt snae et enne e 6
1.5.2 LINGKUP IMALETT....cuviiiieiie ettt sttt ne e 6

1.5 3 LINGKUP WAKLU....c.eeiiiiiiiieee et 6



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ... Error! Bookmark not defined.
2.1 Sanitasi Tempat-Tempat Umum...........ccoceeveeennee. Error! Bookmark not defined.
2.1.1 Jenis Sanitasi Tempat-Tempat Umum ............ Error! Bookmark not defined.

2.1.2 Nilai Ambang Batas Dalam Penilaian STTU.. Error! Bookmark not defined.

2.2 Sanitasi Tempat Ibadah (Masjid) ..........ccocevevrnenene. Error! Bookmark not defined.
2.3 MaSJI ..o Error! Bookmark not defined.
2.3.1 Pengertian Masjid..........ccccoceviveviiieieeieiiennn Error! Bookmark not defined.
2.3.2  Kategori Masjid.........ccccoovveviiiieiieiesiennn Error! Bookmark not defined.
2.3.3 Syarat-Syarat Sanitasi Masjid .................c....... Error! Bookmark not defined.
2.4 Penelitian Terdahulu ..., Error! Bookmark not defined.
2.5 Kerangka TeO .....cccvevveiieieciecce e Error! Bookmark not defined.
2.7 Kerangka PiKir .........cccooeviiiiiecce e Error! Bookmark not defined.
2.8 Definisi Istilahn...........ccocoooiiiiie, Error! Bookmark not defined.
BAB IIl METODE PENELITIAN ..o Error! Bookmark not defined.
3.1 Desain Penelitian ..........cccceoeveniieneiiieiceeeeee, Error! Bookmark not defined.
3.2 Teknik Penentuan Informan..........c.ccccoevvvnnenennen. Error! Bookmark not defined.
3.2.1 Informan Penelitian.........cccccooeviiiiinenicen, Error! Bookmark not defined.
3.3 Teknik Pengumpulan Data...........cc.ccoovrvrirnnnnnnnn. Error! Bookmark not defined.
3.4 Jenis,Cara dan Alat Pengumpulan ...........cccceeeneee. Error! Bookmark not defined.
3.4.1 Jenis Pengumpulan Data ..........c.cccceevveiiieennn, Error! Bookmark not defined.
3.4.2 Cara Pengumpulan Data...........ccccecvevveiireennnnnn Error! Bookmark not defined.
3.4.3 Alat Pengumpulan Data ...........ccccoovevieiiieennnn, Error! Bookmark not defined.
3.5 Pengolahan Data ...........cccevveiiievie e Error! Bookmark not defined.
3.6 Validitas Data ...........cccoveveieieieeee e, Error! Bookmark not defined.
3.6.1 Triangulasi SUMbBEr .........ccccovvevieiiieiie e, Error! Bookmark not defined.
3.6.2 Triangulasi Metode ...........cccoevevviieiieieiiennnn Error! Bookmark not defined.



3.6.3 Triangulasi Data.........cccccevveevieieniinnieie e Error! Bookmark not defined.

3.7 Analisis Dan Penyajian Data ...........c.ccooevvrvenennne. Error! Bookmark not defined.
3. 7.1 Analisis Data ..........ccoveveeerieiiieiereseseeeee Error! Bookmark not defined.
3.7.2 Penyajian Data.........c.ccooveveieienininiseseeeenes Error! Bookmark not defined.

BAB IV HASIL PENELITIAN. ... Error! Bookmark not defined.

4.1  Gambaran Umum Lokasi Penelitian ................. Error! Bookmark not defined.
4.1.1  Sejarah Kota Lubuklinggau....................... Error! Bookmark not defined.
4.1.2 Sejarah Masjid Agung As-Salam.................... Error! Bookmark not defined.
4.1.3 Struktur Masjid Agung As-Salam................... Error! Bookmark not defined.

4.2 Karakteristik Informan .............ccccoooiiiiineieinnnn, Error! Bookmark not defined.

4.3 Hasil Penelitian ..........c.ccoevviieniiiciece e, Error! Bookmark not defined.

4.3.1 Letak atau Lokasi Masjid Agung As-Salam ...Error! Bookmark not defined.
4.3.2  Kontruksi Masjid Agung As-Salam .......... Error! Bookmark not defined.
4.3.3  Sanitasi Halaman Masjid Agung As-SalamError! Bookmark not defined.
4.3.4 Pengolahan Sampah Masjid Agung As-SalamError! Bookmark not defined.
4.3.5 Manajemen Air Limbah Masjid Agung As-SalamError! Bookmark not defined.
4.3.6  Penyediaan Air Bersih Masjid Agung As-SalamError! Bookmark not defined.
4.3.7 Jamban dan Urinoir Masjid Agung As-Salam Error! Bookmark not defined.
4.3.8 Tempat Wudhu Masjid Agung As-Salam........ Error! Bookmark not defined.
4.3.9 Bangunan Bagian Dalam Masjid Agung As-SalamError! Bookmark not defined.

4.3.10 Fasilitas Pendukung Masjid Agung As-SalamError! Bookmark not defined.

BAB Y PEMBAHASAN ... Error! Bookmark not defined.
5.1 Keterbatasan Penelitian.........cccccoeveiiiinin . Error! Bookmark not defined.
5.2 PembahaSan ... Error! Bookmark not defined.

5.2.1 Letak atau Lokasi Masjid Agung As-Salam ...Error! Bookmark not defined.

5.2.2  Kontruksi Masjid Agung As-Salam .......... Error! Bookmark not defined.

xii



5.2.3 Sanitasi Halaman Masjid Agung As-Salam....Error! Bookmark not defined.
5.2.4 Pengolahan Sampah Masjid Agung As-SalamError! Bookmark not defined.
5.2.5 Manajemen Air Limbah Masjid Agung As-SalamError! Bookmark not defined.
5.2.6 Penyediaan Air Bersih Masjid Agung As-SalamError! Bookmark not defined.
5.2.7 Jamban dan Urinoir Masjid Agung As-Salam Error! Bookmark not defined.
5.2.8 Tempat wudhu Masjid Agung As-Salam........ Error! Bookmark not defined.
5.2.9 Bangunan Bagian Dalam Masjid Agung As-SalamError! Bookmark not defined.

5.2.10 Fasilitas Pendukung Masjid Agung As-SalamError! Bookmark not defined.

BAB VI PENUTUP.......ccciiiiiiiieeeeee e, Error! Bookmark not defined.
6.1 Kesimpulan ..........ccccoeiveiiiicieeceee e Error! Bookmark not defined.
8.2 SANAN ...t Error! Bookmark not defined.

DAFTAR PUSTAKA ettt n e nee 7

LAMPIRAN ..ot Error! Bookmark not defined.

PEWAWANCAIA .......eeveeiiiiesieeie e Error! Bookmark not defined.

RESPONUEN ...t Error! Bookmark not defined.

(e Error! Bookmark not defined.

(e Error! Bookmark not defined.

Xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu ... 19
Tabel 2. 2 Definisi IStHAN ..o 24
Tabel 3. 1Informan Penelitian ... 27
Tabel 4.1 Tim Ahli Masjid Agung As-Salam Kota Lubuklinggau.............cc.c...... 36
Tabel 4.2 Tim Pengarah Masjid Agung As-Salam Kota Lubuklinggau................ 36
Tabel 4.3 Tim Pengurus Masjid Agung As-Salam Kota Lubuklinggau................ 37

Tabel 4.4 Struktur Organisasi Masjid Agung As-Salam Kota Lubuklinggau ......37

Tabel 4.5 Karakteristik INforman ..o 38
Tabel 4.6 Karakteristik Informan KUNCH ..........eeveieeeeeieeeeeeeee e, 39
Tabel 4.7 Halaman Masjid Agung As-Salam Kota Lubuklinggau ...........cc.cco..... 44

Tabel 4.8 Pembuangan Sampah Masjid Agung As-Salam Kota Lubuklinggau ....47
Tabel 4.9 Pembuangan Air Limbah Masjid Agung As-Salam Kota Lubuklinggau49
Tabel 4.10 Penyediaan Air Bersih Masjid Agung As-Salam Kota Lubuklinggau 51
Tabel 4.11 Sarana Peterusan Masjid Agung As-Salam Kota Lubuklinggau......... 53
Tabel 4.12 Tempat Wudhu Masjid Agung As-Salam Kota Lubuklinggau............ 55

Tabel 4.13 Tempat Penitipan Sandal Agung As-Salam Kota Lubuklinggau......... 61

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Kerangka TEOM .........ciiiiiieieieiesie s 22
Gambar 2. 2 KerangKa PiKIr...........cocoiiiieee s 23
Gambar 4.1 Letak atau Lokasi Masjid Agung As-Salam Kota Lubuklinggau.......... 41
Gambar 4.2 Kontruksi Masjid Agung As-Salam Kota Lubuklinggau....................... 43
Gambar 4.3 Halaman Masjid Agung As-Salam Kota Lubuklinggau ............cccce...... 45
Gambar 4.4 Tempat Sampah Masjid Agung As-Salam Kota Lubuklinggau............. 47

Gambar 4.5 Manajemen Air Limbah Masjid Agung As-Salam Kota Lubuklinggau 49
Gambar 4.6 Penyediaan Air Bersih Masjid Agung As-Salam Kota Lubuklinggau...51
Gambar 4.7 Jamban dan Urinoir Masjid Agung As-Salam Kota Lubuklinggau....... 54
Gambar 4.8 Tempat Wudhu Masjid Agung As-Salam Kota Lubuklinggau.............. 56

Gambar 4.9 Bangunan Bagian Dalam Masjid Agung As-Salam Kota

LUBUKIINGQAU ... 57
Gambar 4.10 Lantai Masjid Agung As-Salam Kota Lubuklinggau............c.cccccuee.... 58
Gambar 4.11 Ventilasi Masjid Agung As-Salam Kota Lubuklinggau ...................... 58
Gambar 4.12 Pencahayaan Masjid Agung As-Salam Kota Lubuklinggau................ 59

Gambar 4.13 Alat Sembahyang Masjid Agung As-Salam Kota Lubuklinggau ........ 60

Gambar 4.14 Tempat Penitipan Sandal Masjid Agung As-Salam Kota
LUBUKIINGQAU ... bbb 62

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Ketersediaan Menjadi Informan(Informan Concent) ........................ 83
Lampiran 2 Pedoman Wawancara Mendalam Ketua Masjid..............cc.ccocevnnnne. 84
Lampiran 3 Pedoman Wawancara Mendalam Pengurus Masjid ..................c...... 86
Lampiran 4 Pedoman Wawancara Mendalam Petugas Masjid..............cc.ccccveeene. 88
Lampiran 5 Pedoman Wawancara Mendalam Jamaah Masjid .............c.cccceevenene. 90
Lampiran 6 Pedoman Wawancara Mendalam Pengunjung Masjid ...................... 92

Lampiran 7 Matriks Wawancara Ketua Masjid Agung As-Salam Kota
LUBUKIINGQAU ... e 94

Lampiran 8 Matriks Wawancara Pengurus Masjid Agung As-Salam Kota
LUBUKIINGQAU ... 97

Lampiran 9 Matriks Wawancara Petugas Masjid Agung As-Salam Kota
LUBUKIINGQAU ... 101

Lampiran 10 Matriks Wawancara Jamaah Masjid Agung As-Salam Kota
LUDUKIINGQAU ...ttt sttt e ene s 104

Lampiran 11 Matriks Wawancara Pengunjung Masjid Agung As-Salam Kota

LUDUKIINGQAU ...ttt sttt e ene s 107
Lampiran 12 Lembar ODSEIVASI .........ccviiiiiiiiesiesiese e 110
Lampiran 13 Lembar Hasil ODSErvasi ..........cccovveiiiiiiiiiie i 113
Lampiran 14 Dokumentasi Penelitian...........cccocoviiiiiininiiie e 116

XVi



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun
2014 tentang Kesehatan Lingkungan, tempat umum memang memiliki potensi
sebagai lokasi yang dapat menimbulkan risiko kesehatan yang signifikan bagi
masyarakat sekitar. Oleh karena itu, peraturan ini menekankan pentingnya peran
aktif serta kesadaran dari masyarakat dalam menciptakan tempat-tempat umum
yang sesuai dengan Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan tentang
kesehatan. Beberapa tempat-tempat umum yang ditujukan ialah lokasi kerja,
kawasan hiburan, pemukiman penduduk, serta sarana publik. Dengan memenuhi
standar yang ditetapkan, tempat-tempat umum dapat meminimalisir dampak
kesehatan dan memutus rantai dalam penyebaran penyakit, sehingga menciptakan
lingkungan yang lebih sehat bagi masyarakat.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2014 tentang
Kesehatan Lingkungan menekankan pentingnya penduduk untuk mewujudkan
lingkungan yang sehat, kesehatan yang optimal, diperlukan masyarakat yang
memiliki bakat dan potensi yang diperoleh dengan latihan yang relevan.
Pentingnya Peran Masyarakat seperti keahlian dan kompetensi dimana pendidikan
dan pelatihan yang sesuai dapat memberikan masyarakat berbagai ilmu
pengetahuan dan kepiawaian yang diperlukan untuk menjaga dan meningkatkan
kesehatan lingkungan, pengawasan dan pemeliharaan masyarakat sangat berperan
aktif dalam mengawasi, memeriksa, dan memelihara fasilitas sanitasi di tempat-
tempat umum, penyelenggaraan sanitasi Ini mencakup pengawasan rutin,
pemeriksaan kondisi fasilitas, dan pemeliharaan kebersihan, pencegahan
penyebaran penyakit dengan meningkatnya jumlah pengunjung dan jika fasilitas
sanitasi tidak dipelihara dengan baik, risiko penyebaran penyakit akan meningkat.
Melalui upaya yang berkesinambungan dan kolaborasi antara masyarakat dan
pemerintah, diharapkan lingkungan yang bersih dan sehat dapat tercapai, serta
risiko kesehatan dapat diminimalisir. (Mareta, Sunarko and Suprijandani, 2016).

Isu sanitasi merupakan suatu masalah hal yang harus diperhitungkan oleh



semua pihak yang terlibat karena bersangkutan dengan semua aktivitas manusia.
yang kurang sehat berpengaruh menciptakan berbagai macam penyakit. Sekitar
2,4 juta kematian di dunia atau sekitar 4,2% dari keseluruhan angka kematian,
dapat diatasi masing-masing tahunnya apabila setiap orang dapat memelihara
kesucian diri mereka dengan cara yang baik, mempunyai akses yang memadai
terhadap fasilitas sanitasi dan air bersih.(Ailsa, Gustina et al. 2021).

Sanitasi yang buruk merupakan salah satu tantangan kesehatan global yang
signifikan, dan data menunjukkan bahwa masalah ini masih jauh dari
terselesaikan, baik di tingkat global maupun nasional. Kondisi Global
mendapatkan akses sanitasi yang buruk diperkirakan sekitar 2,4 miliar orang di
seluruh dunia yang hidup di dalam lingkungan yang tidak baik akibat kurangnya
akses terhadap sanitasi yang layak.(Ailsa, Gustina et al. 2021).

Kondisi di Indonesia menurut informasi yang berasal dari Riset Keshatan
Dasar tahun 2010, sekitar 116 juta orang di Indonesia belum mencukupi sanitasi
yang memadai. Hal ini berpotensi besar dalam memicu berbagai penyakit menular
yang terkait dengan sanitasi buruk. paya berkelanjutan untuk meningkatkan akses
sanitasi dan mendidik masyarakat tentang pentingnya perilaku hidup bersih adalah
langkah penting dalam mencapai kesehatan lingkungan yang optimal dan
mengurangi risiko penyebaran penyakit.(Ailsa, Gustina et al. 2021).

Secara nasional, sanitasi tempat-tempat umum (STTU) yang memadai
masih rendah, capaiannya hanya sebesar 62% dari target rencana strategis
(Renstra) Kementerian Kesehatan. Angka ini menunjukkan bahwa masih banyak
tempat umum yang tidak memenuhi standar sanitasi yang layak, sehingga
menambah risiko penyebaran penyakit di masyarakat.(Kemenkes RI1,2020). Jika
tahun 2017 disajikan maka target indikator jumlah tempat-tempat umum yang
melengkapi syarat kesehatan sekitar 135.494 TTU. Untuk tahun 2018-2019, target
indikator sejumlah tempat-tempat umum yang melengkapi syarat kesehatan
sekitar 140.512 TTU - 145.530 TTU. (Kemenkes R1,2015).

Penularan penyakit di tempat-tempat umum memang menjadi masalah
serius, terutama ketika faktor-faktor kesehatan lingkungan tidak dikelola dengan
baik. Berikut adalah beberapa faktor yang berkontribusi terhadap penularan

penyakit di tempat-tempat umum serta dampak yang ditimbulkannya: faktor-



faktor yang memperngaruhi penularan penyakit di tempat umum diantaranya
kurangnya air murni, sarana peterusan, pengolahan sampah dan manajemen air
buangan yang buruk, sebaran vektor, minimnya pencahayaan, kebisingan,
ventilasi dan polusi. Secara keseluruhan, semua tempat umum yang tidak dalam
kodisi sehat dapat menciptakan timbulnya penyakit sehingga mengancam
kesehatan masyarakat. Untuk mencegah hal ini, diperlukan upaya bersama dalam
meningkatkan kualitas sanitasi, pengelolaan sampah, ventilasi, dan kebersihan di
tempat-tempat umum. Dengan begitu, kita dapat melindungi masyarakat dari
risiko penyakit dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. (Ailsa, Gustina
et al. 2021)

Berdasarkan riset yang dilakukan Dinas Kesehatan provinsi 2018 untuk
persentase yang melakukan pengawasan Tempat-Tempat Umum ditargetkan 76 %
dan terealisasi 81,70 % atau sebesar 107,50 %. Berdasarkan riset dari Dinas
Kesehatan Kota Palembang 2020 sanitasi tempat-tempat umum di Kota
Palembang mencapai 83,466%. Angka ini menunjukkan bahwa sebagian besar
tempat umum di Palembang telah memenuhi standar sanitasi yang ditetapkan,
meskipun masih ada ruang untuk perbaikan. Secara lebih spesifik, di Kecamatan
Bukit Kecil, Kota Palembang, terdapat 39 tempat ibadah, di mana 33 di antaranya
telah memenuhi syarat sanitasi. Ini berarti sekitar 84,6% tempat ibadah di
kecamatan tersebut sudah memenuhi standar sanitasi yang layak.

Penelitian yang dilakukan (Nani Arlianah, 2021) memberikan wawasan
mendalam tentang kondisi sanitasi di tempat-tempat ibadah, khususnya masjid Di
daerah tersebut. Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan survei ke
lokasi, dan melibatkan enam informan yang terdiri dari ketua dan penjaga masjid,
melalui cara purposive sampling. Penelitian ini memberikan deskripsi sanitasi
tempat ibadah di wilayah Tanjung Tebat dan menunjukkan area-area yang perlu

diperbaiki untuk meningkatkan kesehatan dan kenyamanan para jamaah.

Sanitasi di tempat ibadah sangat penting karena memiliki beberapa tujuan
utama, yaitu memperbaiki, mempertahankan, dan mengembalikan kesehatan
manusia, serta meningkatkan efisiensi produksi dan memastikan produk yang

dihasilkan aman dan sehat dari risiko penyakit. Dengan demikian, sanitasi di



tempat ibadah berperan krusial dalam menjaga kenyamanan dan melindungi para

pengunjung dari kemungkinan terkena penyakit.

Masjid yang dibahas dalam skripsi ini ialah sebuah masjid yang bertepatan
di Kota Lubuklingau yang merupakan salah satu tempat kebanggan dan menjadi
icon Kota Lubuklingau, Masjid Agung As-Salam begitu lah mana resminya.
Masjid Agung As-Salam di Lubuklinggau adalah sebuah masjid dijadikan pusat
aktivitas keagamaan dan juga tempat rekreasi bagi masyarakat sekitar. Dengan
arsitektur berkonsep Timur Tengah dan berbagai fasilitas yang lengkap, masjid ini
menawarkan tempat beribadah akan tetapi menjadi lokasi yang nyaman bagi

keluarga menghabiskan waktu bersama, terutama pada akhir pekan.

Posisinya yang strategis di jantung kota dan dekat dengan pusat aktivitas
kuliner membuat masjid ini menjadi tujuan wisata religius yang terkenal, di mana
pengunjung dapat menikmati suasana yang menyenangkan, baik untuk beribadah

maupun bersantai.

Penelitian mengenai sanitasi lingkungan di Masjid Agung As-Salam sangat
relevan, mengingat masjid ini sering dikunjungi oleh masyarakat lokal maupun
pengunjung dari berbagai daerah. Tempat ibadah yang ramai, seperti Masjid
Agung As-Salam, dapat menjadi titik potensial penyebaran penyakit menular jika
sanitasi tidak dikelola dengan baik. Penelitian ini penting untuk mengidentifikasi
area-area yang perlu ditingkatkan dalam upaya pencegahan penyakit menular
berbasis lingkungan, sehingga dapat menjaga kesehatan dan keselamatan para

jamaah serta pegunjung.






1.2 Rumusan Masalah

Penelitian yang saya rencanakan sangat krusial untuk menganalisis dan
menilai kondisi sanitasi lingkungan Di Masjid Agung As-Salam Kota
Lubuklinggau. Karena masjid ini adalah tempat umum yang sering dikunjungi
banyak orang, sanitasi yang tidak dikelola dengan baik dapat meningkatkan risiko.
penyebaran infeksi menular. Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat
menyajikan rekomendasi yang bermanfaat untuk memperbaiki sanitasi di masjid

tersebut, sehingga dapat melindungi kesehatan jamaah dan pengunjung.

1.3 Tujuan penelitian

1.3.1 Tujuan umum

Sasaran sangat jelas dan penting, yaitu untuk mendapatkan informasi yang
akurat tentang sanitasi lingkungan di Masjid Agung As-Salam dalam rangka
pencegahan penyakit menular berbasis lingkungan. Hasil dari penelitian dapat
dijadikan dasar dalam mengembangkan langkah-langkah perbaikan yang
diperlukan untuk memastikan lingkungan masjid tetap sehat dan aman bagi semua

pengunjung.
1.3.2 Tujuan khusus

Rencana analisis yang saya buat mencakup berbagai aspek penting dari
sanitasi lingkungan di Masjid Agung As-Salam Kota Lubuklinggau. Berikut
adalah gambaran umum tentang setiap titik analisis yang direncanakan:

Letak atau lokasi
Kontruksi

Sanitasi halaman
Pengolahan sampah
Manajemen air limbah
Penyediaan air bersih
Jamban dan urinoir

Tempat wudhu
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Bangunan bagian dalam (lantai, ventilasi, pencahayaan serta alat
sembahyang)
10.Fasilitas pendukung (tempat penititipan sandal)



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Penelitian

Bagi peneliti ini bertujuan memperluas wawasan, pengalaman dan
pemahaman seputar analisis sanitasi lingkungan tempat ibadah, khususnya di
Masjid Agung As-Salam, dapat dilakukan melalui berbagai cara yaitu studi
literatur, pengalaman lapangan, pelatihan dan kursus, kolaborasi dengan ahli,
analisis data dan temuan, publikasi dan penyebaran. Dengan memanfaatkan
berbagai sumber pengetahuan dan pengalaman ini, Anda akan dapat
memperdalam pemahaman tentang sanitasi lingkungan di tempat ibadah dan
mengembangkan strategi yang efektif untuk pencegahan penyakit menular

berbasis lingkungan di Masjid Agung As-Salam.

1.4.2 Bagi Masyarakat

1. Mendapatkan informasi tambahan mengenai tingkat Sanitasi Lingkungan
Tempat Ibadah Dalam Upaya Pencegahan Penyakit Menular Berbasis

Lingkungan di Masjid Agung As-Salam kota lubuklinggau.

2. Berguna untuk memberikan masukan yang bermanfaat bagi masyarakat
pengguna masjid mengenai sanitasi, meningkatkan kesadaran, dan
mendorong tindakan kolektif untuk menjaga kebersihan dan kesehatan

lingkungan di Masjid Agung As-Salam.
1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

1. Sebagai Sebagai alat untuk memperluas pengetahuan di bidang
Kesehatan Lingkungan, khususnya dalam hal sanitasi di tempat ibadah
seperti masjid agung as-salam Kota Lubuklinggau.

2. Sebagai penambah literatur mengenai sanitasi di tempat Ibadah yaitu

masjid agung as-salam Kota Lubuklinggau.



1.5 Ruang Lingkup materi
1.5.1 Lingkup Lokasi

Studi yang saya lakukan di masjid agung as-salam Kota Lubuklinggau dapat
memberikan wawasan berharga tentang sanitasi di tempat ibadah dan upaya

pencegahan penyakit menular berbasis lingkungan
1.5.2 Lingkup Materi

Melakukan Analisis Sanitasi Lingkungan Tempat Ibadah Dalam Upaya
Pencegahan Penyakit Menular Berbasis Lingkungan di Masjid Agung As-Salam
Kota Lubuklinggau.

1.5 3 Lingkup Waktu
Periode penelitian dari 02 Februari 2024 hingga 17 Mei 2024 memberikan

waktu yang cukup untuk melakukan pengumpulan data, analisis, dan pembuatan

laporan.
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